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ABSTRAK

Pesawat orthodonti cekat termasuk dalam piranti orthodonti yang berfungsi
untuk memperbaiki posisi lengkung gigi yang tidak normal dan untuk memperbaiki
estetik. Penggunaan pesawat orthodonti cekat saat ini masih sangat bergantung pada
pengetahuan tentang maloklusi dan kesadaran untuk melakukan perawatan maloklusi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data prevalensi pemakaian
pesawat orthodonti cekat pada pelajar di Sekolah Menengah Umum Methodist 1
Palembang

Penelitian ini bersifat deskriptif menggunakan teknik survey. Dengan
populasi sebanyak 830 siswa dan jumlah sampel sebanyak 64 siswa yang diperoleh
dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi
pemakaian pesawat orthodonsi pada pelajar SMU Methodist 1 Palembang yaitu
sebesar 7,71% (64 siswa).

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan dari keseluruhan siswa yang
menggunakan orthodonti cekat, tipe maloklusi yang terbanyak adalah maloklusi Klas
2 Angle. Motivasi dalam pemakaian pesawat orthodonti cekat bukan hanya untuk
memperbaiki susunan gigi tetapi juga untuk mengikuti tren.

Kata kunci: Maloklusi, Orthodonti cekat.
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ABSTRACT

Fixed orthodontic appliance is one of the orthodontic devices which are
efficient to correct an abnormal arch position and to improve aesthetic. Now a day
the use of fixed orthodontic appliance was very depends on knowledge about
malocclusion and consciousness to do malocclusion treatment. The aim of this study
was to obtained data of prevalence of fixed orthodontic application in Methodist 1
Senior High School Palembang.

This is a descriptive study using survey technique. The populations were 830
student and total samples were 64 students collected by purposive sampling
technique. The result showed that prevalence of fixed orthodontic application in
Methodist 1 Senior High School students was 7,71% (64 students).

The conclusion of this study showed from the entire students which is using
Jfixed orthodontic, most founded malocclusion type is Angle’s Class 2 malocclusion.

Motivations to use fixed orthodontic appliance not only to correct the alignment of
the teeth but also to follow the trend.

Keyword: Malocclusion, Fixed orthodontic.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1. 1.Latar Belakang Masalah

Manusia tidak dapaf dipisahkan dari keindahan dan penampilan, sejak dahulu
manusia menyukai keindahan dan berusaha tampil seindah mungkin. Penampilan
yang indah akan menambah rasa percaya diri seseorang. Saat berinteraksi langsung
dengan orang lain, perhatian pertama lawan bicara adalah bagian wajah. Dengan
susunan gigi yang teratur, rapih, putih, bersih dan senyum yang menawan akan
membuat penampilan seseorang lebih sempurna dan percaya diri.”

Bagi masyarakat Indonesia, tel.ah lama dikenal letak atau posisi gigi-gigi yang
tidak beraturan didalam mulut dengan sebutan tonggos untuk protrusif, caling bila
kaninus ektopik, atau cameuh untuk tampilan dagu atau bibir yang terletak lebih ke
depan bila prominen. Sebutan semacam itulah yang dianggap lebih mengganggu dan
berdampak pada penampilan diri di muka umum. Kondisi inilah yang disebut dengan
maloklusi. 2

Hasil penelitian Klages (2007) mengungkap faktor pemicu seseorang yang
berkehendak melakukan perawatan orthodonti bukan semata melihat susunan giginya
yang tidak rapih, masih terdapat faktor psikososial yaitu persepsi tentang oklusi dan
rasa percaya diri setelah dirinya bercermin.'?

Edward (2008) telah meneliti pengaruh media iklan terkait dengan pesan

perawatan orthodonti, hasilnya menunjukkan bahwa antara pesan yang disampaikan




dengan jenis media sangat besar sekali. Menurut Edward jenis media cetak seperti
koran, majalah atau surat langsung merupakan jenis media yang disukai kalaangan
berpendapatan menengah ke atas demikian juga dengan tayangan TV atau billboard
dilihat oleh kalangan kelompok masyarakat terpelajar.7

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh drgFaruk Hoesin dalam
menentukan Indikator Kebutuhan Perawatan Ortodonti (IKPO) terhadap anak
Indonesia, menghasilkan kesimpulan bahwa latar belakang kebutuhan perawatan
ortodonti pada anak Indonesia sesungguhnya merupakan gabungan dari kondisi psikis
yaitu kesadaran maloklusi yang terdiri dari penampilan wajah, kesehatan gigi dan
mulut; pengetahuan yaitu tentang perawatan gigi cara perawatan, alat-alat ortodonti
serta kesediaan untuk menjalani berawatan merapihkan gigi."

Pesawat orthodonti cekat termasuk kedalam piranti orthodonti, yang
mempunyai perlekatan yang cekat terhadap permukaan gigi. Daya gerak disalurkan
melalui perlekatan ini dengan menggunakan archwires dan atau alat bantu lainnya.9

Tujuan perawatan orthodonti cekat adalah untuk menciptakan hubungan
kontak sebaik mungkin dengan estetika wajah yang baik. Fungsi perawatan
orthodonti ada dua macam yaitu untuk mengembalikan posisi lengkung gigi yang
tidak normal dan untuk memperbaiki estetik.

Saat ini penggunaan pesawat orthodonti cekat tidak hanya untuk memperbaiki
posisi lengkung gigi tetapi banyak remaja yang menggunakannya untuk

meningkatkan rasa percaya diri. Sebuah sekolah menengah. umum swasta di Jakarta




siswa-siswi yang menggunakan pesawat orthodonti cekat berjumlah 40 anak untuk
satu angkatan, jika dijumlahkan seluruh angkatan jumlahnya bisa mencapai ratusan.'®

Penelitian ini menilai prevalensi pelajar yang memakai pesawat orthodonti
cekat, dimana prevalensi adalah bagian dari suatu kelompok masyarakat yang terkena
suatu penyakit atau suatu keadaan pada kurun waktu tertentu.’

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merasa tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui prevalensi pemakaian pesawat orthodonti di
Sekolah Menengah Umum. Penulis memilih SMU Methodist 1 sebagai tempat untuk
melaksanakan penelitian ini. Sekolah ini dipilih karena menimbang dari faktor status

sosial dan status ekonomi rata-rata pelajar yang bersekolah di SMU tersebut yang

diperkirakan siswa-siswinya banyak menggunakan pesawat orthodonti .

1.2. Rumusan Masalah
Berapa prevalensi jumlah pelajar yang memakai pesawat orthodonti cekat

serta tipe maloklusi dan faktor pemicu penggunaan pesawat orthodonti cekat di SMU

Methodist I Palembang.

1. 3. Tujuan Penelitian

Mengetahui prevalensi pemakaian pesawat orthodonti di SMU Methodist I

Palembang



1. 4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman melaksanakan penelitian
di masyarakat serta sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah
diperoleh di bangku kuliah.
b. Bagi Institusi Pendidikan
1. Dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
2. Sebagai bahan referensi ilmiah untuk menambah pengetahuan khususnya
bagi mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi.
¢. Bagi SMU Methodist I Palembang
PemBerian informasi bagi siswa-siswi juga dewan guru mengenai

maloklusi, kesehatan gigi, dan pentingnya kesadaran akan perawatan gigi.
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